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PENGOMPOSAN LIMBAH PERTANIAN DENGAN BIOAKTIVATOR 
CACING TANAH (Lumbricus rubellus) 

 
ABSTRAK  

Triwan Alfons Christian Djami 
 

Cacing tanah sebagai hewan perombak sampah organik, dewasa ini banyak 
dimanfaatkan dalam vermicomposting, obat, bahan kosmetik, pakan ikan dan lain 
sebagainya. Cacing tanah Lumbricus rubellus selain rakus terhadap bahan organik, 
juga mampu merombak bahan organik lebih cepat dari pegomposan biasa, dan 
kompos yang dihasilkan lebih baik secara fisik dan kimia. Didalam pengomposan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kascing  meliputi bahan dasar media yang 
menyangkut kelengkapan nutrisi dengan faktor suhu, kelembapan udara, pH dan 
kehadiran cacing pada media sebagai pengurai. Dalam penelitian ini ingin diketahui 
penggunaan limbah jamur sebagai media tambahan didalam proses pengomposan 
dengan menggunakan cacing tanah sebagai bioaktivator dengan pembanding pada 
media yang tidak menggunakan cacing tanah sebagai bioaktivator dalam 
pengomposan.  

Dalam penelitian ini digunakan media limbah pertanian dengan adanya 
penambahan limbah jamur. Dari media limbah pertanian dibuat 4 perlakuan dengan 
masing-masing perlakuan ada tiga kali ulangan. Untuk perlakuan I : limbah pertanian 
dan kotoran ternak. Perlakuan II : limbah pertanian, kotoran ternak, dan cacing tanah. 
Perlakuan III : limbah pertanian, kotoran ternak, limbah jamur. Perlakuan IV : limbah 
pertanian, kotoran ternak, limbah jamur dan cacing tanah. Pada perlakuan II dan IV, 
media diberi cacing sebagai pengurai sebanyak 1000 gram. Cacing yang digunakan 
adalah jenis Lumbricus rubellus yang berumur 2-3 bulan. Penelitian ini dilakuan 
dalam tiga tahap yaitu penyiapan media, penebaran bibit dan pengukuran parameter. 
Parameter yang diukur meliputi pengukuran biomasa yang diukur pada awal 
pengomposan dan akhir pengomposan : berat cacing, berat kompos, kandungan C-
organik, kadar NPK, rasio C/N, KPK, dan pengukuran faktor lingkungan (suhu, pH 
dan kelembapan media). Data hasil pengukuran biomassa cacing dianalisis secara 
dikskriptif, jumlah berat awal-akhir cacing dianaliis dengan T-test sedangkan 
parameter kimia terukur antar perlakuan yang lain di analisis dengan anova.  

Pengomposan limbah pertanian dengan cacing tanah (Lumbricus rubellus)  
lebih baik dari kontrol dan waktu pengomposannya lebih cepat dari kontrol. 
Pengomposan dengan menambahkan limbah jamur dan cacing tanah lebih baik dari 
ketiga perlakuan yang ada. Berat kompos yang didapat pada perlakuan yang 
menggunakan cacing tanah (II dan IV) lebih tinggi karena adanya aktivitas cacing 
dalam mendegradasi sampah. Proses pengomposan dengan cacing tanah, kotoran 
sapi, limbah pertanian, dan limbah jamur mempunyai nilai NPK , C-organik, Rasio 
C/N dan Kapasitas Pertukaran Ion (KPK) yang lebih tinggi dibanding dari ketiga 
perlakuan yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada awalnya bidang pertanian didefinisikan sebagai segala aktivitas manusia 

yang memanfaatkan dan mengusahakan sumberdaya alam sebagai tempatnya untuk 

berproduksi. Sehingga pertanian secara luas biasanya meliputi sektor pengusahaan 

tanaman pangan, sayuran, tanaman perkebunan. Di negara manapun di dunia ini, 

perkembangan ekonominya selalu diawali dengan tumbuhnya kegiatan pertanian, 

karena sektor ini adalah pendukung utama kebutuhan hidup manusia yang terus 

bertambah dari waktu kewaktu. Dengan adanya peningkatan produksi pertanian maka 

menyebabkan bertambahnya volume limbah/sampah dari hasil pertanian yang 

menimbulkan masalah pencemaran lingkungan apabila tidak ditangani dengan tepat. 

Jumlah sampah/limbah pertanian makin hari makin meningkat, begitu juga 

permasalahan yang dihadapi makin hari juga makin meningkat dan makin kompleks. 

Disamping meningkatnya limbah pertanian yang terus bertambah akan memberi 

dampak permasalahan degradasi lingkungan terhadap masyarakat apabila tidak 

ditangani dengan bijak. Sampah pertanian jika ditangani dengan tepat akan berguna 

untuk masyarakat itu sendiri sehingga dari sampah/limbah yang terbuang begitu saja 

dapat dikembalikan kedalam tanah dengan bentuk kompos sebagai pupuk organik 

yang ramah lingkungan untuk kembali meningkatkan kesuburan tanah pertanian. 
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Dilingkungan alam terbuka, proses pengomposan bisa terjadi dengan 

sendirinya lewat proses alami, rumput, jerami, daun-daun, buah-buahan dan kotoran 

hewan serta sampah lainnya lama kelamaan membusuk karena adanya kerja sama 

mikroorganisme dengan cuaca. Proses tersebut bisa dipercepat oleh perlakuan 

manusia, yaitu dengan menambahkan organisme pengurai sehingga dalam waktu 

singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas baik.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk membatasi hilangnya unsur hara dan 

mengembalikan kesuburan tanah adalah dengan cara mendaur ulang limbah organik, 

seperti limbah dari kandang peternakan, sisa tanaman atau sisa pengolahan tanaman. 

Limbah jamur juga bisa digunakan karena limbah ini masih ada nutrisi yang 

terkandung pasca panen jamur sehingga media yang tidak terpakai ini dapat 

dimanfaatkan untuk salah satu campuran media dalam proses pengomposan. Bahan-

bahan media dari jamur terdiri dari hampir semua limbah organik antara lain :  limbah 

gergajian kayu, limbah ampas tebu, limbah kulit kopi, limbah sagu, limbah tapioka, 

sekam dan jerami, limbah kertas, limbah pengolahan nanas , sabut kelapa , serat garut 

dan masih banyak lagi. Dengan adanya pemanfaatan sampah jamur ini maka sampah 

media jamur dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pembuatan kompos sehingga 

bekas media jamur yang terbuang pasca panen dapat dimanfaatkan kembali sehingga 

tidak menjadi persoalan dikalangan para petani jamur karena dapat dimanfaatkan 

sebagai kompos. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang pembuatan kompos 

yang baik dan efisien, baik dari segi biaya, tenaga, waktu dan kualitas kompos 

dengan membandingkan kompos biasa yang memakai kotoran ternak saja tanpa 
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bioaktivator cacing tanah dengan kompos yang memakai limbah jamur, kotoran 

ternak, sampah organik dan bioaktivator cacing tanah Lumbricus rubellus.  

Cacing dapat digunakan untuk mempercepat proses pengomposan. Metode ini 

dikenal dengan vermicomposting. Metode ini memberi pemahaman kepada 

masyarakat umum khususnya masyarakat desa Boyong tentang penting dan manfaat 

pengomposan dengan lebih memperhatikan bahan-bahan organik yang baik didalam 

pembuatan kompos organik agar hasil kompos yang didapat lebih efektif 

dibandingkan dengan metode pengomposan biasa yang hanya menggunakan kotoran 

sapi saja.  

 

1.2. Permasalahan 

a. Apakah ada peran cacing tanah Lumbricus rubellus dan fungsi limbah jamur 

dalam proses pengomposan? 

b. Apakah ada perbedaan kualitas kompos antar perlakuan dilihat dari unsur hara 

N, P, K, C-organik, Rasio C/N, dan Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) pada 

kompos yang menggunakan limbah jamur, cacing tanah Lumbricus rubellus 

dengan kompos yang tidak menggunakan limbah jamur dan cacing tanah 

Lumbricus rubellus? 

 

 

 

 

©UKDW



 

4 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu gambaran beberapa aspek antara 

lain : 

a. Untuk mengetahui kontribusi cacing tanah Lumbricus rubellus dan 

penambahan limbah jamur dalam proses pengomposan. 

b. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kualitas kompos antar perlakuan 

dilihat dari unsur hara N, P, K, C-organik, Rasio C/N dan Kapasitas 

Pertukaran Kation (KPK) pada kompos yang menggunakan limbah jamur, 

cacing tanah Lumbricus rubellus dengan kompos yang tidak menggunakan 

limbah jamur dan cacing tanah Lumbricus rubellus? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai : 

a. Informasi mengenai potensi Lumbricus rubellus sebagai pendegradasi limbah 

organik pada proses vermikompos. 

b. Informasi untuk menyikapi masalah lingkungan pada limbah Jamur pasca 

panen dengan penerapan sistem vermikompos 

c. Informasi untuk lebih mengenal media yang baik dalam proses vermikompos. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang dianalisis secara statistik dan deskriptif kualitatif 

terhadap kompos yang telah dihasilkan maka dapat disimpulkan : 

1. Pengomposan limbah pertanian dengan cacing tanah (Lumbricus rubellus)  

lebih baik dari kontrol dan waktu pengomposannya lebih cepat dari kontrol. 

2. Pengomposan dengan menambahkan limbah jamur dan cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) lebih baik dari ketiga perlakuan yang ada 

3. Berat kompos yang didapat pada perlakuan yang menggunakan cacing tanah 

(II, dan IV) lebih tinggi karena adanya aktivitas cacing dalam mendegradasi 

sampah  

4. Proses pengomposan dengan cacing tanah, kotoran sapi, limbah pertanian, dan 

limbah jamur mempunyai nilai NPK , C-organik, Rasio C/N dan Kapasitas 

Pertukaran Ion (KPK) yang lebih tinggi dibanding dari ketiga perlakuan yang 

ada. ©UKDW
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